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HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

5.1HasilPenelitian

5.1.1UjiAsumsi

Berdasarkandarihasilyangtelahdilakukan,langkahselanjutnyaadalah

denganmelakukanujiasumsiyaituujinormalitasdanlinieritas.Ujinormalitasdan

linieritas dilakukan sebelum ujihipotesis.Ujihipotesis dilakukan dengan

menggunakanteknikkorelasiProductMomentdariPearson.Datapadasetiap

variabeldiujinormalitasnyadenganmenggunakanprogram IBM SPSS26.

1.UjiNormalitas

Dalam penghitungan uji normalitas pada skala Efikasi Diri

Akademik dan Kecanduan Media SosialOnline menggunakan teknik

Kolmogorov-SmirnovTest(K-SZ).Standarnormalitasyangdigunakan

adalahjikap>0,05makadistribusiaitem dinyatakannormal,danjikanilai

p<0,05makaaitem berdistribusitidaknormal.Hasilujinormalitasdapat

dilihatpadalampiranE-1.

a.KecanduanMediaSosial

Hasilujinormalitas pada variabelkecanduan media sosial

online K-S Z menunjukan hasilsebesar 0.427 dengan p>0,05.

Berdasarkanujinormalitasyangtelahdilakukan,menunjukanhasil

bahwavariabelkecanduanmediasosialmemilikipersebarandata

yangnormal.
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b.EfikasiDiriAkademik

HasilujinormalitaspadavariabelefikasidiriakademikK-S Z

menunjukan hasilsebesar0,483 dengan p>0,05.Berdasarkan uji

normalitasyangtelahdilakukan,menunjukanhasilbahwavariabel

efikasidiriakademikmemilikipersebarandatayangnormal.

2.UjiLinieritas

Ujilinearitasdilakukanuntukmelihatadanyakorelasiyanglinierantara

variabelefikasidiriakademik dengan kecanduan media sosialonline

memilikihubungandengannilaiFliniersebesar15.899dengannilaip=0.000

(p<0.05)yangberartibahwahubunganantaraefikasidiriakademikdengan

kecanduanmediasosialonlineadalahhubunganlinier.Hasilujilinieritas

dapatdilihatpadalampiranE-2.

5.1.2UjiHipotesis

Setelahmelakukanujiasumsi,tahapselanjutnyayangdilakukanadalahuji

hipotesis.Ujihipotesisdilakukanuntukmengetahuiapakanadahubunganantara

efikasidiriakademik dengan kecanduan media sosialpada siswa SMA.Uji

hipotesis menggunakan teknik korelasiProductMomentdariPearson dan

dibantudenganmenggunakanprogram IBM SPSS26.Penelitianinibertujuan

untuk mengetahuihubunganantaraefikasidiriakademik dengankecanduan

mediasosialpadasiswaSMAPLStYosefSurakarta.

Berdasarkanhasilpenghitungan,diketahuibahwakoefisienkorelasiefikasi

diriakademikterhadapkecanduanmediasosialpadasiswaSMAsebesar0.157

denganp>0.05yangberartitidakadahubunganantaraefikasidiriakademik
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dengankecanduanmediasosialpadasiswaSMA.Dengandemikian,hipotesis

penelitianyangmenyatakanadahubungannegatifantaraefikasidiriakademik

dengankecanduanmediasosialpadasiswaSMAditolak.

5.2 Pembahasan

Berdasarkanhasilyang diperolehdariperhitunganujihipotesisyang

dilakukan oleh penelitiuntukmengujihubungan antara efikasidiriakademik

dengan kecanduan media sosialonline pada siswa SMA dengan subjek

sebanyak45siswadiperolehhasilkorelasirxysebesar0.157dengannilaip>0.05,

hipotesisdalam penelitianinimenyatakanbahwa―Adahubungannegatifantara

efikasidiriakademik dengan kecanduan media sosialpada siswa SMA‖

dinyatakanditolak.

Eraglobalisasiyang modernmembawabanyak perubahanterutama

dalam kehidupanmanusia.Halinidapatdilihatmelaluipenggunainternetpada

masyarakat luas masih mengidentikkannya sebagaimedia interaktif yang

memberikanbanyakkemudahanbagiparapenggunanyaseperti memudahkan

oranguntukmencarisebuahdata,hiburan,untukberkomunikasi,danmenolong

oranguntukbisaberbisnisonlineyangtidakdibatasiolehjarakdanwaktulewat

mediasosialsehinggakebanyakanremajabahkanorangdewasabahkananak-

anak menggunakannya.Kecanduan gadget dan kecanduan Internet dapat

dikategorikansebagaikecanduanperilakuyangmembuatpararemajaberesiko

lebih besardibandingkan dengan orang dewasa halinidisebabkan karena

mereka belum mampu mengontroldirimereka dalam menggunakan gadget

(Sumiladkk,2020).

MunadanAstuti(2012)yangmenyatakanbahwakemampuanremaja

dalam mengendalikansertamenahangodaandalam penggunaanmediasosial
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merekalakukanberdasarkanhatidanpikiranhaltersebutlahyangmenyebabkan

tindakannya tersebut.Halinididukung oleh pendapatdariAprilia,Sriatidan

Hendrawati(2018)yangmenyatakanbahwamasaremajamerupakansebuah

fase pencarian diri,dimana ia dalam kondisi kebingungan karena

ketidakmampuannyadalam menentukansebuahaktifitasyangbermanfaatuntuk

dirinya.Selainitu,dalam faseiniremajajugamemilikirasakeingintahuanyang

tinggiterhadapsesuatuyangbelum iaketahui,danhalinilahyangbiasanya

membuatremajakecanduan.

JulyantidanAisyah(2015)menyatakanbahwamaraknyapenggunaan

internetpadasaatinisepertimediasosial,gameonline,transaksiperdagangan

onlinedapatmembawadampakpositifsepertiberbisnis,bersosialdenganorang

luarmelaluiduniamaya,bahkanbertukarinformasidandata.Selainmembawa

dampakpositif,internetjugadampakburuksepertimembuatorangkecanduan

terhadappenggunaaninternet,bahkanpenurunandalam halpsikologis,fisiologis

maupunspiritual.Li,dkk(dalam Pratiwi2016)menyatakanadabeberapa faktor

yangmempengaruhipenggunaanmediasosialdiantaranyaadalahpenggunaan

mediasosialitusendiri,danbeberapacontohdarimediasosialtersebutadalah

Whatsapp,Line,Twitter,Instagram,Youtube,Telegram,Pinterest,danTiktok.

Menurut Hariadi(2018) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kecanduanmediasosialdiantaranyaadalahjeniskelamin,kondisipsikologis,

kondisiekonomi,kesepian,harga diri,agresi,keluarga,teman sebaya serta

dukungan sosial.PendapatHariaditersebutdidukung oleh penelitian yang

dilakukanolehBillieux,LinderdanRochat(2018)perempuanlebihmudahuntuk

mengalamikecanduanmediasosialdibandingkandenganlaki-laki,halini
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disebabkan karena para wanita menggunakan gadgetnya untukberhubungan

denganorang-orangdekatnyadenganmenggunakanmediasosial,sedangkan

paralaki-lakihanyamenggunakangadgetnyauntukurusanpekerjaan,sertatujuan

lainnyayangfungsional.DidukungjugaolehMorissan(2020)yangberpendapat

bahwasiswadarikeluargayangberpenghasilantinggi,lebihcenderungmudah

untukmengalamikecanduandibandingkandenganmerekayang berasaldari

keluargayangberpenghasilanrendah.

Sumiladkk(2020)menyatakanbahwaaktivitasketergantunganremaja

terhadapmediasosialsangatdipengaruhiolehpegawasandanperhatianorang

tua.Selain itu,masyarakat,lingkungan sekolah,teman sebaya juga memiliki

perananyangdapatmempengaruhiseorangremajakecanduanterhadapmedia

sosial.Ditambah dengan kesadaran diriindividu dalam penggunaan internet

dapatmenanggulangiresikokecanduanmediasosial.Haltersebutdibuktikan

olehpenelitianSumilayangmelibatkan160respondensiswakelasXdanXIpada

SMKMitraKaryaMandiriBrebes,denganhasilbahwalingkungankeluargadapat

mempengaruhisebesar130responden(81,3%),sedangkandari147responden

(91,9%)dipengaruhiolehlingkungansekolah,selanjutnya145responden(90,6%)

dipengaruhiolehtemansebaya,sedangkanlingkunganmasyarakatberpengaruh

sebesar87,5%.

Wan dan Chio (2006) menyatakan bahwa kontroldiri,motivasi,

kebutuhanpsikologisyangmeliputikeinginanberkuasa,keinginanberorientasi,

kesepian merupakan beberapa faktor yang mempengaruhiperilaku adiktif

terhadap internet.Yee (dalam Lee,Yu,dan Lin,2007) menjelaskan ada

beberapafaktoryangdapatmempengaruhiseseorangmenjadipecanduyaitu

atraksi,motivasi,tekanandalam kehidupannyata.WulandaridanNetrawati
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(2020)dalam jurnalnyamengatakanadabeberapahallainyangmempengaruhi

munculnya kecanduan media sosialdiantaranya adalah pemikiran seseorang

yang mengakibatkan masalah perasaan,depresi,cemas,marah,obsesif,

penundaan dan penghinaan.Sedangkan Wahyuni(2021)menyatakan bahwa

gender,kondisipsikologis,kondisisosialekonomi,faktorbiologissertatujuandan

waktupenggunaaninternetmerupakanbeberapafaktoryangdapatmenyebabkan

individutergantungterhadapmediasosial.Fernandes,SaridanMahatri(2021)

dalam jurnalnyamenyatakanadabeberapa faktoryangdapatmempengaruhi

individubergantungterhadapinternetyaitufaktorkelekatandengankeluarga,

temansebayadanstressakademik.

Dalam penelitianyangdilakukanolehPiyike,BidjunodanWowilingpada

2014denganjudulHubugantingkatstressdengandurasiwaktubermaingame

onlinepadaremajadimanado,mendapatkanhasilbahwa66dari88responden

memilikitingkatstresyangtinggi,sedangkanagustadalam penelitiannyapada

tahun2016iamenggunakan55respondenyangmemenuhistandartkecanduan

mediasosialpadasiswaSMKNegeri1KalasanYogyakartaiamendapatkanhasil

bahwa23respondenmemilikikontroldiriyangrendah,sedangkan21responden

dengansensationseekingyangtinggi,serta15respondendenganselfesteem

yangrendah.DitambahdenganpenelitianyangdilakukanolehIrwan,dkk pada

tahun 2020 menggunakan 105 responden dengan kriteria subjekremaja di

SMAN 11 Bandung mendapatkan hasil bahwa 65 respondennyaberjenis

kelamiperempuan,serta didapatibahwa 92 respondennya memilkikontroldiri

yangsedang.SertapenelitianyangdilakukanolehFernandes,dkkpadatahun

2021 dengan subjek284 remaja SMAN 9 Padang didapatihasilbahwa168

respondenmengalamistressakademik,224respondenkelekatan
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dengantemansebaya,dan277respndentidakmemilikikelekatandenganorang

tua.

Efikasidiriakademik dapatdiartikan sebagaikeyakinan seseorang

terhadapdirinyasendiribahwadirinyamampuuntukmelakukantugasakademik

yang diberikan oleh guru yang sesuaidengan levelkemampuan diriindividu

tersebut (Baron & Byrne,2004).Bandura menambahkan jika efikasidiri

akademikdisertaidengantujuan-tujuanyangspesifikdanpemahamanmengenai

prestasiakademik,maka akan menjadipenentu suksesnya individu tersebut

dalam bidang akademik (dalam Alwilsol,2009).Siswa yang yakin terhadap

kemampuan dirinya sendiridalam masa program studiyang ia jalani,pasti

merasanyamanmenghadapisituasi-situasiakademikyangterjadidisekolah.Hal

inimembuat siswa yang bersangkutan mampu bertahan dan menyeleksi

lingkungannya dalam menghadapisituasi-situasisulitpenuh hambatan demi

mencapaitarget akademik yang telah ditentukan oleh individu tersebut.

BeberapasiswaSMA PLStYosefmenyatakanbahwamerekajarangbelajar

ketikamoodmerekaburuk,terkadangmerekahanyabelajarketikaakanada

ulangan saja,merasakesulitan ketikamenemukan soalhitungan,dan ketika

mendapatkannilaiyangburukmerupakankesalahandariguruyangmemberikan

nilai.

Ketika siswa mampu tampilpercaya diri,ia akan lebih mudah

menempatkandiridilingkungan,mampuberinteraksidanmenjalinrelasidengan

orang-orangyangditemuinya,mampumengikutituntutantugas-tugasnyayang

berbedadengantuntutantugasnyaselamadibangkusekolahmenengahatas,

ataudisebutdenganpenyesuaiandiriakademik,dapatmemilahhal-halyangperlu

iautamakandibangkusekolah,sertamemotivasidirinyaketikasedang
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terpuruk atau mendapatkan hasilyang tidak sesuaidengan harapan.Yang

dimaksudefikasidiriakademikdalam penelitianiniadalahkeyakinanindividu

terhadapkemampuannyadalam bidangakademikbahwaiamampumelakukan

tugasakademikpadatingkatyangditentukan,mengarahkanmotivasi,kognisi

sertamengambiltindakanyangdiperlukanuntukmengatasitantanganakademik

demi mencapai tujuan (Alwisol,2010). Turner,Thorpe & Meyer (1998)

menyatakan bahwa ketika para siswa merasa cemas dan khawatir akan

membuatkesalahandalam mengerjakantugasyangdiberikanolehguru,para

siswainicenderungkurangterlibatdalam menyelesaikanpekerjaanakademis

tersebut.Halinimenunjukkan rendahnya efikasidiriakademik pada siswa.

SebagaimanadikatakanolehSchunk(dalam Santrock,2007)bahwasiswadengan

efikasidiriakademik yang rendahakanmenghindari berbagaitugasbelajar

terutamatugasyangsulitdanmenantang,sedangkansiswadenganefikasidiri

akademikyangtinggicenderungakanberusahakerasdanbertahanlebih lama

dalam menyelesaikan tugas hingga dapatmenemukan jawaban.Siswayang

memilikiefikasidiriyangrendahkebanyakantidakadakeinginanuntuk berusaha

belajarlebihgiatdalam menghadapisebuahujiankarenaiamenganggapbahwa

belajarjugatidakdapatmembantudirinyadalam mengerjakansoal-soalujian

(Adicondro dan Purnamawati,2011).Usherdan Pajares (2008)menyatakan

individuyangmemilikiefikasidiriakademik yangtinggiakanmeningkatkan

ketekunan dirinya dalam bidang akademik yang diperlukan untuk

mempertahankanpencapaianakademikyangtelahiaperoleh.MenurutUsher

(dalam UsherdanPajares,2008)efikasidiriakademikberkembangdarihasil

proseskognitif,prosesemosional,motivasi,perilaku,sertalingkungandimana

individutersebuttinggal.
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Menuruthasildaripenelitianyangdidapatkanolehpenelitihalinitidak

sejalandenganpernyataanparapendahulusalahsatunyaadalahpendapatdari

Amstrong,dkk,(2000)yangmenyatakanbahwasiswayangmemilikiefikasidiri

akademikrendahlebihcenderungakanmenimbulkanresikomengalamiadiksi

terhadap internet. Menurut Sumila dkk (2020) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhiindividukecanduanterhadapmediasosialadalahjeniskelamin,

derajatnarsisme,pengaruhsekolahdanpengaruhmasyarakat. Penelitianini

memilikibeberapaketerbatasanyaknimasihsedikitpenelitianyangmembahas

efikasidiriakademik,sehinggahasilpenelitianiniberimplikasikepadabeberapa

hal,sepertiefikasidiriakademikharusdiperlakukantidaksajasebagaisebuah

motivasidiriyangtimbulkarenahanyafaktorinternalsepertikepribadiandan

intelegensi,namunjugaolehdipengaruhiolehfaktoreksternalsepertilingkungan

sosial,dalam halinikeluargadantemankelasBerdasarkanpenjelasandiatas,

didapatkanhasilbahwafaktoreksternalmemilikipengaruhyangbesarterhadap

kecanduanmediasosialdibandingkandenganfaktorinternalsepertiKontroldiri,

kesepian,perasaan depresi,marah,obsesif,jenis kelamin,selfesteem,self

efficacy,sensationseeking,danfaktorinternallainya.

Penelitianinidapatmemperkayakajianliteraturmengenaipertimbangan

faktorkecanduanmediasosialpadasiswayangmemilikiperformaakademis

yang bagus. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Clayton (2015)

menyimpulkan bahwa penggunaan yang dipisahkan darigadgetmempunyai

dampaknegatifdalam kemampuannyauntukmelakukanaktifitaskognitif.Halini

mendukung hasil oleh penemuan psikologi dan sosiologi umum yang

menyatakan bahwakondisipsikologisdapatberpengaruh signifikan terhadap

aktifitaskognitf,salahsatunyaadalahefikasidiriakademik.
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Dalam penelitianinitidakterlepasdariberbagaikelemahanyangdapat

mempengaruhihasilpenelitian,yaitu:

1.Pengisian skala dikerjakan oleh subjek secara bersama-sama dengan

teman-temannyasekelas,sehinggatidakmenutupkemungkinanjikasubjek

tidakfokusdalam menjawab.

2. Pada saat pengisian skala, kondisi akan istirahat, sehingga terjadi

kemungkinanapabilasubjekmenjawabsekenanya.

3.Menggunakantryoutterpakaisementarabanyakaitem yanggugursehingga

tidak memungkinkan untuk memperbaiki skalanya dan melakukan

pengambilandataulang.


